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Abstract : The purpose of writing this article is to explain the application of PBL in learning Pancasila in
my life in class V SDN Kutabawa 3. The type of research used is descriptive qualitative research. To
obtain data, interview, observation, documentation and test methods were used. The results of the
application of the PBL method are the increased learning outcomes of fifth grade students of SDN
Kutabawa 3 both in the cognitive, affective, and psychomotor domains. The use of this PBL method also
makes it easier for students to better understand the material and be more active. What needs to be
improved in the application of PBL in class V SDN Kutabawa 3 is the discussion process

Key word : Implementation, PBL, Learning Outcomes

Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan penerapan dari PBL pada pembelajaran
pancasila dalam kehidupanku pada kelas V SDN Kutabawa 3. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian kualitatif deskriptif. Untuk memperoleh data digunakan metode wawancara, observasi,
dokumentasi dan tes. Hasil dari diterapkannya metode PBL yaitu meningkatnya hasil belajar dari siswa
kelas V SDN Kutabawa 3 baik di ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Penggunaan metode PBL ini
juga memudahkan siswa untuk lebih memahami materi dan lebih aktif. Hal yang perlu ditingkatkan pada
penerapan PBL di kelas V SDN Kutabawa 3 yaitu pada proses diskusi.

Kata kunci : Implementasi, PBL, Hasil Belajar
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Pendidikan merupakan sebuah upaya
secara sadar untuk melakukan perubahan
afektif dan

pada kognitif, psikomotor

melalui  pendidikan, pembelajaran dan
pembinaan. Menurut M.J. Langevelt dalam
(Sulaiman & Asanudin, 2020), pendidikan
merupakan sebuah upaya untuk
mengarahkan anak menuju ke kedewasaan.
Hal sejalan
pendidikan di dalam UU No.20 tahun 2003

bahwa pendidikan merupakan usaha sadar

ini dengan  pengertian

dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki  kekuatan  spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan
yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Di
dalam UU No. 20 tahun 2003 selain terdapat
pengertian pendidikan juga terdapat tujuan
dan fungsi pendidikan nasional.

Fungsi  dan
nasional dalam UU No.20 tahun 2003 Pasal
3, adalah

kemampuan dan membentuk watak peserta

tujuan  pendidikan

untuk  mengembangkan
didik dalam peradaban untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dengan cara menggali
potensi yang dimiliki peserta didik. Untuk
mencapai tujuan pendidikan yang terdapat
pada UU No. 20 tahun 2003 diterapkannya
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kurikulum dan pembelajaran. Kurikulum
merupakan dasar atau pedoman proses
yang ada di

Pembelajaran merupakan suatu proses, yaitu

pembelajaran sekolah.

mengorganisasi  lingkungan di  sekitar
peserta didik dengan cara yang dapat
menumbuhkan dan mendorong mereka
untuk belajar.

Untuk saat ini di sekolah dasar
diterapkan dua kurikulum yang berbeda
karena baru terjadi perubahan kurikulum.
Kurikulum yang diterapkan yaitu kurikulum
merdeka dan kurikulum 2013. Hal ini juga
terjadi pada SDN Kutabawa 3. Setelah
dilakukannya observasi, kurikulum 2013
kelas Il VI.

Sedangkan, untuk kurikulum merdeka sudah

diterapkan pada dan
diterapkan pada empat kelas yaitu kelas I, |1,
IV, dan V. Di kurikulum merdeka sendiri
dianjurkan untuk diterapkannya model

PBL

berbasis masalah.

pembelajaran atau pembelajaran

Problem Based Learning menurut
Roh dalam (Khikmiyah, 2021) merupakan

pembelajaran  yang  diawali  dengan
permasalahan yang harus diselesaikan oleh
para murid. Permasalahan yang

dimunculkan akan membuat peserta didik
memerlukan suatu pengetahuan baru untuk
Model

menyelesaikannya. pembelajaran



PBL merupakan model yang digunakan agar
peserta didik dapat mandiri dan mampu
memecahkan masalah serta mengambil
keputusan. Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) adalah model pembelajaran yang
dapat digunakan karena mendorong peserta
didik untuk berpikir kritis, mempelajari cara
dan

menyelesaikan masalah,

menghubungkan ~ pengetahuan  mereka
tentang masalah dengan masalah dunia
nyata. Manfaat PBL bertahan sepanjang
hayat, dan memungkinkan peserta didik
untuk berkontribusi secara kreatif dalam
pemilihan karir mereka (Darwati & Purana,
2021). Pendidikan berbasis masalah terdiri
dari lima tahap atau sintaks (Sanjaya &
2021): 1) Orientasi

masalah; 2) Mengorganisasikan siswa; 3)

Ratnasari, terhadap

Membimbing penyelidikan; 4) Menciptakan
dan menyajikan hasil; dan 5) Menganalisis

dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Hasil belajar siswa dapat
ditingkatkan dengan menerapkan

pendekatan pembelajaran berbasis masalah.
Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Emilia, E., Rachmadyanti,
P., & Fadjarwati, F. (2023) “Implementasi
Model PBL untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika di
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SDN Medaeng 2 Sidoarjo” menjelaskan
PBL dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Selanjutnya, penelitian Akbar, A. (2019)
Model
Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Hasil

bahwa penerapan model

“Implementasi Pembelajaran
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKn di
SMA Negeri 1 Batukliang Utara” dan
Cahyono, C., Mulyana, D., Sukarliana, L., &
(2022)

implementasi model pembelajaran Problem

Puspitasari, D. “Analisis
Based Learning dalam menumbuhkan
keterampilan mengemukakan pendapat pada
proses pembelajaran” yang juga menyatakan
bahwa penerapan model pembelajaran PBL
dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Dari uraian di atas, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
penerapan model Problem Based Learning
di SDN Kutabawa 3 pada pembelajaran

Pancasila dalam Kehidupanku.

METODE
Penelitian dilakukan di SD

Negeri Kutabawa 3 kelas V. Jenis penelitian

ini

yang digunakan adalah penelitian kualitatif,
di mana informasi dikumpulkan dengan
menggunakan frasa atau kalimat, bukan

statistik ~ (Suliyanto,  2018).  Metode



penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif.
2019)

kualitatif adalah metode untuk mempelajari

Menurut  Sugiyono

(Sugiyono, metode  deskriptif
status objek alamiah yang berlandaskan

pada filsafat postpositivisme, dengan

peneliti sebagai instrumen kunci dalam
pengumpulan data.

Partisipan dalam penelitian ini adalah guru
dan 39 siswa kelas V. Sumber data
penelitian ini meliputi guru dan siswa kelas
V. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan
data penelitian ini ditentukan dengan
melakukan triangulasi sumber dan prosedur.
Untuk mendeskripsikan implementasi PBL
(Problem Based

pembelajaran Pancasila kelas V di SDN

Learning)  dalam

Kutabawa 3, digunakan analisis data

meliputi reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi.

Proses penelitian dimulai dengan membuat
instrumen  penelitian  berupa pedoman
wawancara dan lembar observasi. Setelah
instrumen  dinyatakan  valid, peneliti
mengumpulkan data melalui wawancara,
dan dokumentasi.

observasi, Data yang

terkumpul kemudian dianalisis secara

interaktif dan terus-menerus sampai data

terasa sudah cukup. Analisis data dilakukan
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dengan cermat dan teliti untuk memastikan
keakuratan hasil penelitian yang dihasilkan
dari metode deskriptif kualitatif yang

digunakan.

HASIL dan PEMBAHASAN

Pembelajaran  dilaksanakan pada
tanggal 27-28 Oktober 2023. Penerapan
Model Pembelajaran  Problem Based

Learning dilakukan dalam dua pertemuan.
Pertemuan pertama dan kedua memiliki
tahapan yang sama.

Pada sintak 1 model pembelajaran
Problem Based Learning yaitu orietasi

terhadap masalah.

Gambar 1. Orientasi Pada Masalah

Pada pertemuan pertama peserta
didik diminta untuk mennyimak video
Pancasila dalam

Video  yang

ditampilkan merupakan amalan sila ke-1 dan

pengamalan nilai-nilai

kehidupan  sehari-hari.

sila ke-2. Setelah menonton video tersebut



peserta didik diberikan beberapa pertanyaan
yaitu “Apakah perilaku di dalam video ada
hubungannya dengan Pancasila?”’. Peserta
didik menjawab pertanyaan tersebut dengan
baik dan mengetahui bahwa video yang
ditayangkan merupakan penerapan nilai sila
Pancasila. Namun, peserta didik masih
bingung dengan penerapan sila dalam video
kedua. Peserta didik masih keliru antara sila
ke-2 dengan sila ke-3.

Lalu pada pertemuan kedua peserta
didik diminta mengamati video perilaku
yang tidak

Pancasila. Video yang ditampilkan berkaitan

sesuai dengan nilai-nilai
dengan sila ke-1, sila ke-2, dan sila ke-3.
Peserta didik diberikan pertanyaan setelah
menyimak video, pertanyaan tersebut yaitu
“Apakah perilaku di dalam video ada

hubungannya dengan Pancasila?” dan
“Penyimpangan apa saja yang terjadi di
dalam Video?”. Pertanyaan dijawab oleh
peserta didik dengan baik dan benar. Peserta
didik disini tidak keliru dalam menyebutkan
sila yang terkait di video.

Pada sintak 2 model Problem Based
Learning yaitu mengorganisasikan peserta

didik.
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Gambar 2. engorganisasikan Peserta
Didik.

Pada pertemuan pertama peserta
didik dibagi menjadi 5 kelompok yang
terdiri atas 7-8 orang. Setelah itu LKPD
dibagikan per kelompok satu LKPD. LKPD
ini akan dikerjakan secara berkelompok.
LKPD vyang dikerjakan

mengidentifikasi

berisi  tentang
video dan memberikan
contoh lain dari penerapan yang sudah ada
di video. Di kegiatan ini dilihat peserta didik
memiliki sikap kerja sama dalam kelompok,
tetapi masih ada beberapa anak yang kurang
aktif dalam kelompok.

Pada pertemuan kedua peserta didik
dibagi menjadi 8 kelompok yang terdiri atas
4-5 orang. Setiap kelompoknya akan
dibagikan LKPD yang akan menjadi diskusi
bersama. LKPD yang diberikan berbeda
dengan pertemuan yang pertama. Peserta
didik diminta mengidentifikasi masalah
yang ada di video, perilaku yang seharusnya

dilakukan, dan solusi agar perilaku yang di



video tidak terjadi. Setelah dibagi dalam
lebih  sedikit
terlihat

kelompok yang memiliki

anggota daripada  sebelumnya
peningkatan kerjasama antar siswa dalam
kelompok.

Pada sintak 3 model Problem Based

Learning yaitu membimbing penyelidikan.

Gambar 3. Membimbing Penyelidikan

Pada pertemuan pertama dilakukan
tanya jawab dengan peserta didik mengenai
pengerjaan dan soal yang ada di dalam
LKPD. Peserta didik dibimbing dalam
berdiskusi dan kelompok yang merasa

kesulitan dalam mengerjakan LKPD akan

dibantu. Peserta didik berdiskusi dan
kemudian menuliskan hasil di LKPD. Di
kegiatan ini  peserta didik mampu

menuliskan hasil diskusi dengan baik dan

benar, meski  beberapa  mengalami

kesusahan.
Pada pertemuan kedua peserta didik
berdiskusi.  Video

dibimbing  dalam
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ditayangkan secara singkat untuk membantu
yang kesulitan. Di kegiatan ini peserta didik
sudah mampu menjawab pertanyaan dengan
berdiskusi dengan baik dan benar.

Pada sintak 4 model pembelajaran
Problem Based

Learning yaitu

mengembangkan dan menyajikan hasil.

Gambar 4. Mengembangkan Dan
Menyajikan Hasil

Pada pertemuan pertama peserta

didik mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompok dari tempat duduk. Peserta didik
terlalu  berani  dalam

masih  belum

mempresentasikannya di  depan  kelas.
Meskipun presentasinya tidak dilakukan di
depan kelas, peserta didik terlihat memiliki
kepercayaan diri dalam
mempresentasikannya.

Pada pertemuan kedua peserta didik
sudah mau mempresentasikan hasil di depan
kelas, meskipun hanya perwakilannya saja.

Disini kepercayaan diri milik peserta didik



terlihat meningkat dalam mempresentasikan
hasil LKPD.

Pada sintak 5 model pembelajaran
Problem Based Learning yaitu menganalisis
dan  mengevaluasi

proses pemecahan

masalah.

Gambar 5. Menganalisis Dan Mengevaluasi
Proses Pemecahan Masalah

Pada pertemuan pertama peserta
didik akan diterangkan kembali video yang
bahan kemudian

menjadi diskusi,

mengevaluasi jawaban diskusi bersama-
sama. Setelah mengevaluasi LKPD, peserta
didik bersama-sama menarik kesimpulan
dari pembelajaran yang sudah dilakukan.
Pada pertemuan kedua video yang
menjadi bahan diskusi ditayangkan kembali
untuk dijelaskan secara rinci. Peserta didik
bersama-sama

Setelah

mengevaluasi  jawaban

didik
diberitahukan jawaban yang benar dari soal
yang ada di LKPD. Peserta didik setelah

diskusi. itu  peserta
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mengevaluasi jawaban secara bersama sama

kemudian menyimpulkan materi
pembelajaran.

Pada proses pembelajaran model
Problem Based Learning peserta didik
dengan mandiri dan memecahkan masalah
yang ada dengan diskusi kelompok. Peserta
didik sudah menunjukkan kemandirian
dalam pembelajaran dan peningkatan dalam
kerja sama.

Untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik peneliti menggunakan
pretest-posttest

sebagai  perbandingan

peningkatan hasil belajar peserta didik.

Selain, hanya melalui pretest-posttest
peneliti juga menggunakan angket penilaian
sikap dan keterampilan untuk mengetahui
afektif

data

peningkatan pada aspek dan

psikomotor.  Pengambilan pada
penelitian ini berupa hasil belajar siswa
kelas V SDN Kutabawa 3 sebelum dan
sesudah diterapkannya model pembelajaran
PBL pada mata pelajaran PKn materi
pancasila dalam kehidupanku.

Data  nilai pretest  sebelum
dilaksanakannya pembelajaran model PBL
oleh peneliti diperoleh nilai terendah yaitu
40 dan nilai tertinggi 90. Data pretest dapat

dilihat pada tabel berikut.



Tabel 1 : Nilai Pretest

No Nilai No Nilai

Pretest Pretest
1 60 25 85
2 45 26 60
4 80 27 65
5 50 28 75
6 55 29 55
8 80 30 60
9 50 31 75
10 75 32 55
11 55 33 60
12 65 34 70
13 60 35 65
14 50 36 90
15 40 37 55
16 80 38 80
17 80 39 85
18 85 41 55
19 55 42 80
20 60 43 50
21 55 Total 2530
22 60 Rata-

rata 64,87
24 70
Berdasarkan tabel 1 hasil pretest

peserta didik kelas V SDN Kutabawa 3
diketahui ada 24 atau 61% vyang tidak
memenuhi KKM atau tidak tuntas. Maka
melakukan

peneliti pembelajaran

menggunakan model PBL pada materi
pancasila dalam kehidupanku kelas V SDN
Kutabawa 3 untuk meningkatkan hasil

belajar peserta didik.
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Tabel 2 : Nilai Posttest

No Nilai Hasil  No Nilai Hasil
Posttest Posttest
1 80 Tuntas 25 85 Tuntas
2 65 Tidak 26 75
Tuntas Tuntas
4 85 Tuntas 27 80 Tuntas
5 70 Tuntas 28 85 Tuntas
6 75 Tuntas 29 75 Tuntas
8 85 Tuntas 30 80 Tuntas
9 70 Tuntas 31 85 Tuntas
10 80 Tuntas 32 75 Tuntas
11 70 Tuntas 33 80 Tuntas
12 80 Tuntas 34 80 Tuntas
13 75 Tuntas 35 85 Tuntas
14 75 Tuntas 36 90 Tuntas
15 65 Tidak 37 80
Tuntas Tuntas
16 80 Tuntas 38 80 Tuntas
17 80 Tuntas 39 85 Tuntas
18 90 Tuntas 41 85 Tuntas
19 75 Tuntas 42 80 Tuntas
20 80 Tuntas 43 80 Tuntas
21 75 Tuntas
22 75 Tuntas
24 85 Tuntas

Setelah diterapkannya model PBL

pada peserta didik kelas V SDN Kutabawa
3, dapat dilihat dari hasil posttest pada tabel
bahwa pembelajaran menggunakan model
PBL dapat meningkatkan hasil
ditandai

belajar
peserta didik. Hal ini dengan
setelah diterapkannya model PBL hampir
bahkan

melebihi batas minimum ketuntasan. Hal ini

semua peserta didik mencapai

sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anisa Nur Azizah dan kawan kawan



(Anisa Nur Azizah et al., 2023) yang
menyatakan bahwa model PBL memang
dapat membantu meningkatkan hasil belajar
didik

pembelajaran berjalan menyenangkan dan

peserta karena  saat  proses
berpusat pada peserta didik sehingga materi
yang diberikan oleh guru dapat lebih mudah
dipahami. Selain itu, penelitian dari Riries
Khairur Rohmah(Riries Khairur Rohmah et
al.,, 2023) juga mengemukakan bahwa
pembelajaran menggunakan PBL dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Rata-rata kesulitan yang dialami oleh
peserta didik saat mengerjakan pretest-
posttest adalah pada soal-soal pilihan ganda
dengan indikator diberikan sebuah ilustrasi
didik

tindakan tersebut termasuk dalam contoh

kemudian  peserta menentukan
penerapan nilai pancasila sila ke berapa.
90%

mengerjakan soal tersebut. Namun, setelah

Hampir siswa salah  dalam

diterapkannya model PBL peserta didik

yang
indikator tersebut berkurang hanya 30%

salah mengerjakan soal dengan
anak saja. Selain indikator soal tadi, peserta
didik juga banyak yang salah pada indikator
soal essay yaitu pada indikator peserta didik
dapat menyebutkan contoh penerapan dari
sila pada pancasila. Banyak dari peserta

didik yang masih tertukar-tukar contoh
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penerapan nilai pancasila antar sila

pancasila. Setelah peneliti menerapkan
model PBL pada proses pembelajaran, 60%
peserta didik dapat menyebutkan contoh
perilaku sesuai dengan nilai pancasila tanpa
tertukar lagi.

Selain hasil belajar kognitif, peneliti
juga mengambil data dari bidang afektif dan
Pada bidang afektif dan

data

psikomotor.

psikomotor  peneliti  mengambil
berdasarkan angket penilaian sikap dan
keterampilan.  Setelah

model PBL peserta didik peserta didik

dilaksanakannya

mengalami peningkatan pada sikap mereka
yaitu pada indikator bekerja sama dengan
teman kelompok. Menurut observasi peneliti
peserta didik sangat aktif dalam kerjasama
bersama teman kelompoknya
didik dalam

kelompok aktif dan bertanggung jawab pada

masing

masing. Semua peserta
tugas yang diberikan pada mereka dan
bekerja sama sebagai sebuah kelompok
untuk memecahkan masalah yang peneliti
berikan. Sedangkan, untuk keterampilan
didik baik

memaparkan atau mempresentasikan hasil

peserta mampu  dengan
kerja dari kelompok mereka. Walaupun ada
beberapa anggota dari kelompok yang masih

malu untuk maju ke depan.



SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
implementasi model PBL pada materi

pancasila dalam kehidupanku kelas V SDN
Kutabawa 3 terbukti meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa yang dapat dilihat
Hal
lebih

memahami materi yang diberikan oleh guru.

dari hasil nilai pretest-posttest. ini

mendukung peserta didik untuk
Sehingga pembelajaran akan berjalan
lebih

mudah dipahami karena berpusat pada siswa

dengan menyenangkan dan materi

dan dilakukan dengan banyak kegiatan.
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